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Abstract
Patiens’s satisf ied one of indicator succed health service. Patient’s satisf ied will fullfil if service given
based on their expectation. Physiotherapy service activity, discovery time, physiotherapist attitude,
environtment and nursery that is gotten will inf luence patiens’s satisf ied. The purpose of this research
is to describing and analyzing the BPJS physiotherapy service in National Strok e Hospital Buk ittinggi
2019.
This research is qualitatif research by using phenomenology descriptive approach. It waS hold in
National Stroke Hospital B ukittinggi by using inf orment that consists of 6 main inf ormen (employee of
hospital) and 8 supporting inf ormen (BPJS patient). Technique of data collection is done by using
interview deeply, observation and document analyzing.

The result of this research shows that processing (physical approvement, reliability and guarantee) is
good too, yet responsiveness and emphaty of employees are not good so that influence output is

satisfied.

In this resarch can be concluded that social insurance administration organization patientis quality
toward physiotherapy service given collaboration is needed f or all of aspects to improve the quality
hospital service especially in fulfill patienz’s expectation.

ABSTRAK
Kepuasan pasien adakbh sakh satu indikator keberhasilan pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien ak an
terpenuhi bila pelyanan yang diberikan telah sesuai dengan harapan mereka. Ektifitas pelyanan
fisioterapis, waktu pemulihan, pribku fisioteraps, Ingkungan dan perawatan yang diper okh akan
mempengaruhi kepuasan pasien. Tujuan penelitian ini untuk menganalsa dimensi kualitas pelyanan
fisioterapi pasien BPJS raw at jplan di RSSN Bukittinggi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptf.
Pelksanaannya di RSSN Bukittinggi dengan informan yang terdiri dari 6 informan utama (petugas
Rumah Sakit) dan 8 informan pendukung (pasien BPS). Teknik pengumpulan data dibkukan dengan
waw ancara mendalam, observasidan telhah dokumen.
Hasil penelitian didapatkan tema yang menunjukkan data yang ada pada proses (bukti ek,
kehandakn, jpminan) juga sudah baik, namun daya tanggap dan empati pada petugas masih dirasa
kurang baik sehingga mempengaruhioutput yang didapat yaitu c ukup puas.
Dabm penelitian ini dapat disimpulkan bahw a kualitas terhadap pelyanan fisioterapi yang diberikan
sudah cukup bak. Diperlukan kerjpsama semua pihak untuk mendukung peningkatan kuakas
pelyanan rumah sakit khusus nya fis ioterapidalam memenuhiharapan pasien.

Kata kunci: kualitas, pelyanan, fisioterapi
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PENDAHULUAN

Mutu pelyanan kesehatan adabh
pelyanan kesehatan yang  dapat
memuaskan setiap jpsa pemakai pelyanan
kesehatan yang sesuai dengan tingkat
kepuasan rata- rata penduduk serta
penyeknggaraannya sesuai dengan standar
dan kode etik profesi yang dimaksud
pekyanan kesehatan dsini adabh sstem
yang tercakup dabm pelyanan fisioterapi.
Pekhyanan fsioterapi juga meliputi derajt
kesempurnaan pelyanan fisioterapi yang
sesuai dengan standar profesi dan standar
pebyanan dengan menggunakan potensi
sumber daya yang tersedia di rumah sakit
atau puskesmas secara wapr, efsien, dan
efektif serta diberikan secara aman dan
memuaskan secara norma, etika, hukum
dan sosil budaya dengan memperhatikan
keterbatasan dan kemampuan pemerintah,
serta masyarakat. (Azwar, 2000)

Pelhyaman  kesehatan  menurut
(Depkes, 2009) adakh setap upaya yang
dsekenggarakan sendri atau secara
bersama-sama dalm suatu organsasi
untuk  memelihara dan  meningkatkan
kesehatan, mencegah dan menyembuhkan
penyaki serta memulihkan  kesehatan
perorangan, keluarga, kelompok atau pun
masyarakat. Pehkyanan kesehatan disini
adabh sstem vyang tercakup dabm
pekhyanan fesioterapi, dimana fisioterapi
berperan aktif dabm upaya meningkatkan
kapasitas fsk dan kemampuan fungsional
dengan menggunakan modalitas fisioterapi

yang sesuai
Fiioterapi adakh be ntuk
pebyanan kesehatan yang ditunjukan

kepada ndividu dan atau kelompok untuk
me nge mbangkan, meme lihara, dan
memulinkan  gerak dan fungsi tubuh
sepanpng rentang  kehidupan  dengan
menggunakan penanganan secara manual,
peningkatan  gerak, perahtan  (fsik
elek troterapeutis dan mekans) pehtihan
fungsi  dan komunikasi Fsioterapi
memandang bahwa kesehatan gerak dan
fungsi manusia untuk hidup secara sehat
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holstik dan sephtera adakh sebagai hak
asasi, dipdikan dasar keberadaan dan
pengembangan pelyanan fiioterapi yang
paripurna.(Permenkes No 65, 2015)

Dalm pereltan (Bachebor, 2015)
di Banghdesh terhadap  efektifitas
pelyanan fesioteraps, waktu pemulihan,
per liku fisioterapi, lingkungan dan
perawatan yang diperokeh. Dari hasil
perelitin ditemukan bahwa teraps yang
kurang ramah, kurang komunikatif dan
kurang diperhatikan. Padahal harapan
pasien dalm pelbyanan adanya
ketersedinan waktu untuk mereka, teraps
yang terampil dan berpengetahuan las,
dan  memberikan informasi tetag nyeri
punggung dan managmen diri

Diuktikan  okeh  perelitian (AF
Hamzani, Fitriyah and Akydrus, 2018)
menyatakan bahwa terdapatnya pengaruh
yang kuat antara kualtas pelyanan
terhadap tingkat ke puasan pasien
ppe ngguna BPJS. Kepuasan pasien
merupakan suatu hal yang abstrak dan
hasihya sangat bervariasi karena pada
dasarnya sangat  tergantung kepada
masing-masing persepsi individu. Kepuasan
pasien dipengaruhi okeh beberapa faktor
seperti kepesertaan pasien yang terdaftar
dalbm anggota BPJS, pelhyanan yang
didapatkan serta biaya yang harus
dikeluarkan oeh pasien pada fasilitas
kesehatan tingkat pertama. Kepuasan pasien
akan terpenuhi bil pelyanan yang diberikan
telah sesuai dengan harapan mereka.

Rumah  Saki  Stroke  Nasional
(RSSN) merupakan sabh satu rumah sakit
khusus tipe B di Kota Bukittinggi RSSN
juga merupakan satu-satunya rumah sakit
khusus  nasional yang ada di Pulu
Sumatera. Hal ini  membuat RSSN
dikunjungi okeh pasen dari berbagai
daerah, termasuk pasien dari luar Provinsi
Sumatera Barat. RSSN menyelenggarakan
berbagai pelyanan kesehatan antara kin
pebyanan rawat phn, rawat nap, gawat
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darurat dan pebyanan pendukung Rkinnya
seperti poli fsioterapi (RSSN, 2017)

Adapun data komplin yang sering
diterima RSSN  Bukittinggi adakh
mengenai adminstrasi, prosedur pelyanan,
komunikasi dan sikap petugas. Pada surwei
pendahubn yang diekukan okeh pereliti
didapatkan bahwa sebagan besar pasien
yang mengakmi kasus stroke yang menghni
program rehabiltasi di poli fsioterapi RSSN
Bukittinggi. Setebh dibkukan wawancara
terhadap pasien tersebut rata-rata mengeluh
kurang puas dengan kualitas pelyanan yang
dibkukan seperti nomor antrean yang kma
muki dari loket pendaftaran pasien BPJS
alur yang ribet, waktu tunggu vyang hma
untuk konsul dengan dokter spesialis sampai
dengan pekksanaan fesioterapi serta adanya
teraps kurang komunikat if.

Ada pun fenomena hinnnya
dibpangan, bahwa pasen seharusnya
diekukan  terapi 3x seminggu, namun
dikarenakan waktu tunggu vyang kma,
prak tempuh yang jpuh serta alur yang
panpng maka pasen memilih terapi 1-2x
dalbm seminggu. Ini menyebabkan tingkat
ke puasan pasien menpdi  terganggu
sehingga berdampak penye mbuhan
penyaki akan menpdi bma dan adanya
penambahan  kunjungan terapi berukng
kali

METODEPENELITIAN
Penelitian ini  bertupan  untuk

menganalsa  dimensi kualtas  pelyanan
fisioterapi pasien BPJS rawat jpkn di RSSN
Bukittinggi. Dkain peneltian ni adakh
peneliten  kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi desk riptif yang berupaya untuk
mengeksplorasi  secara mendakbm  tentang
kepuasan kualtas pelyanan fisioterapi di
RSSN  Bukittinggi Pengumpuln  data
dibkukan dengan wawancara mendalm
(indepth interview) menggunakan pedoman
waw ancara. Informan penelitian ini terdiri dar i
informan utama dan informan pendukung yang
berumih 14 orang yaitu 1 orang Direktur
Rumah Sakit, 1 orang Dokter Sp.KFR, 1 orang
Ka ruangan fi ioterapi, 2 orang Petugas Raw at
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Jakn, 1 orang Petugas BPJS di Rumah Sakit ,
8 orang pasien raw at jalan.

HASIL DAN PEM B AHASAN
1. Buktifisik

Dimersi tangible  pelyanan
fsioterapi terhadap pasien peserta BPJS
di RSSN Bukittinggi dalbm perelitian
ini juga ditunjukkan okh lima atriout,
yaitu keramahan dan kesopanan okh
petugas, kebersinan dan kerapihan
ruangan rawat jpln, penataan ruangan,
kekengkapan dan kebersinan aht-akt
yang dipakai, serta kerapihan petugas.
Berdasarkan importance performance
analysis  mehlui tingkat kesesuain
atribut yang diperokeh dari lima atrbut
yang mewakili dimensi tangibk, hanya
dua atribut yang dikatakan sudah dapat
memuaskan pasien yaiu penataan
ruang rawat jphn dan kerapihan
penampin fsioteraps. Sedangkan tiga
atribut kinnya dikatakan be lum
me muas kan pasien. Sekin itu
berdasarkan  importance  performance
analyss  diperoeh  bahwa  dimensi
tangible me miliki niki tingkat
kesesuaian yang sudah memuaskan
pasenDimensi ni  menpdi  penting
sebagai ukuran dari pelhyanan karena
suatu bentuk jsa tidak bsa dilihat,
dicum dan draba. Sebagaimana menurut
(Eva, 2011) menyatakan karena  suatu
bentuk jpsa tdak bsa dilihat, dicium,
diraba maka bukti fsik menpdi penting
sebagai ukuran dari suatu pelyanan.

Dimensi  bukti  fisk (tangible)
berkaitan dengan daya tark fasilitas
fek, kekngkapan, dan material yang
digunakan perusahaan, serta
penampien  petugas. Rumah  sakit
memiiki bukti fsk yang bak apabia
kondsi interior dan eksterior ruangan
ditata secara menarik, kondisi
kenyamanan dan kebersihan gedung,
kerapihan  dan  kebersinan  gedung,
kerapihan dan kebersihan petugas, dan
kecanggihan ~ perabtan yang ada.
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Harapan pasien terhadap  dimensi
tangible merupakan keyakinan pasin
sebelum mererima pelhyanan yang
nantnya akan dipdikan standar atau
acuan dalbam meniki  pelyanan.
(Supranto, 2011)

ltem bukti fsk menunjukkan
bahwa pasen merasa puas dengan
sarana dan prasarama Yyang digunakan
pasien terpga kebershannya, dan ruang
pelyanan bersih dan rapih. Sedangkan
tiga indikator kenyamanan, penampiln
petugas  BPJS bersih, pasien sudah
merasa juga puas.

. Ke handalan

Item reliability diketahui tiga
indikator bahwa pasien merasa tidak
puas dalbm prosedur pererimaan pasien
BPJS tidak berbelt-belt, kecepatan
petugas BPJS pelyanan adminstrasi,
serta  petugas tidak membedakan
pelyanan BPJS maupun umum. Pasin
juga merasa puas mengenai petugas
BPJS memberikan pelyanan sesuai
prosedur, dan petugas BPJS membantu
permasakbhannya pasien.

Dimensi  reliability  pelyanan
fsioterapi di RSSN Bukittinggi
terhadap pasen peserta BPJS dabm
penrelitian ini ditunjukkan pada
ke handakn petugas pendaftaran,
kehandabn  pemeriksaan, kedsiplinan
waktu, dan alur pelyanan. Berdasarkan
importance  performance analysis
mekli tigkat kesesuaian dari empat
atribut yang mewakil dimensi
reliability, hanya ada satu atriut yang
dikatakan dapat memuaskan pasen
yaitu prosedur pelyanan fisioterapi
untuk pasien BPJS yang tidak berbelit-
belt. Sedangkan tiga atribt Rkinnya
be lum memuas kan pasien.
Ketidakpuasan ini dsebabkan pasien
BPS merasa petugas kesehatan kmbat
dbm memberikan pelyanan. Paskn
merasa bahwa prosedur administrasi
pererimaan pasien dikkukan dengan
b mbat sehingga pasien harus
menunggu  lBma  untuk  mendapatkan
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pehyanan. Sekhin itu jpdwal pelhyanan
pengobatan yang diberikan juga sering
tidak tepat waktu yang dsebabkan
dokter datang terlbbmbat ke rumah saki.
Sedangkan pelkyanan yang tepat waktu
dinibi sangat penting bagi pasen BPJS
karena setap pasen menginginkan
masabh kesehatannya cepat dan segera
diatasi sebagaimana yang dsampaikan
okh (Sri Kuntjoro, 2002) bahwa harapan
utama saat pasien datang ke rumah sakit
adabh kesembuhan dari penyakit yang
diderita. Kesembuhan merupakan  sakh
satu bukti keberhasilan kinerjp pelyanan
Klins, sehingga bila pasien sembuh bukan
sap menunjukkan keberhasian kirerp
pebyanan, tetapi juga membuat pasien
puas karena tujuan utamanya
tercapal (Budayanti, 2007)

Kehandaln dan  keterampian
(reliabilty) adakh kemampuan untuk
mebkukan  pelyanan  sesuai  yang
dipnjikan dengan segera, akurat, dan
memuaskan. (Walyani, E S.&
P urwoastuti, 2015)

Dimensi  kehandabn  (reliability)
berkaitan dengan kemampuan rumah
sakit untuk memberikan kyanan yang
akurat sepk pertama  kali tanpa
membuat kesabhan apa pun dalm
penyampaian  jpsanya sesuai dengan
waktu yang dsepakati Sebuah rumah
saki dikatakan handal kabu proses
pererimaan  pasen dikbkukan dengan
cepat dan prosedur pengadminstrasian
serta pembayaran yang prakis, tindakan
yang cepat dan tepat terhadap
pemeriksaan dan pengobatan,
pemeriksaan  kboratorium,  kunjungan
dokter, perawatan dplnkan dengan
tepat serta pererimaan hasil
pemeriksaan secara cepat dan tepat.
Dabm hal ini kebutuhan pasien adakh
kebutuhan  untuk sembuh dari sakit
yang dapat dicapai mehlui dagnoss
yang tepat dan pengobatan yang tepat
pub. (Supranto, 2011)
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Menurut Potter dabm Supriyono
(2003), dikemukakan pelkyanan yang
berkualitas perlu beberapa kriteria,
antara  kin : Dapat diterima, artinya
pelyanan memiliki kualitas apabik
dilihat ~ dari  tekns/cara, kua litas,
kemudahan, kenyamanan,
menyenangkan dapat diandalkan, tepat
waktu, cepat, responsif dan manusiawi

. Daya Tanggap

Dimersi daya tanggap
(responsiveness)  berkaitan  dengan
kesedman dan kemampuan karyawan
untuk  membantu pebnggan  dan
merespon permintaan mereka, serta
menginformasikan  kapan jsa akan
diberkan. Rumah saki dikatakan
memiliki daya tanggap apabib petugas
seklu sap seda untuk membantu
pasien pemberian informasi yang ghs
kepada pasien, sstem pelyanan yang
tidak berbelit-belit dan cepat tanggap
terhadap ke luhan pasien
(Supranto,2002)

Dimensi responsiveness pelyanan
feioterapi pasen BPJS di  RSSN
Bukittinggi dalbbm perelitian ni
ditunjukkan olkeh empat atribut vaitu,
ketanggapan dokter, kejlksan informasi
okh petugas, kerpsama antar petugas,
dan  ketanggapan petugas. Seorang
pelanggan akan mengharapkan bahwa i
seharusnya  juga dilyani dengan baik
apabib pelnggan yang kinnya dikyani
dengan baik okh penyedia jpsa. Dsinilah
diperlukan responsivias penyedia jsa
untuk memperbkukan dan memanpkan
pelhnggan secara nyata, pelnggan
butuh  dibyani dan dihargai tanpa
membedakan status sosil ekonomi
(Tpotono  F, 2000).

Berdasarkan importance
performance analysis mehlui tingkat
kesesuaian atribut pada tabel diperokh
dari empat atribut, hanya dua atribu
yang dnyatakan sudah memuaskan
pasen dan dua kinya dnyatakan
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belum memuaskan pasien. Atribut yang
sudah memuaskan pasien adalah petugas
memberikan  infromasi  yang ghs dan
kerpsama antara dokter dan perawat
yang baik Sedangkan atribut yang belum
memuaskan pasien adabh kemampuan,
ketanggapan pada keluhan pasien dan
tindakan yang cepat pada saat pasen
membutuhkan.

Meskipun  demkian, berdasarkan
importance performance analysis
diperokeh bahwa pelkyanan fiioterapi
berdasarkan dimensi relabilty sudah
dikatakan puas karena niki tingkat
kesesuaian dimensi ini diatas rata-rata.
Artnya pehlyanan sudah diniki sigap
dan cepat dalm pelyanan.
Sebagaimana menurut Soraya (2011)
menye butkan responsive ness yaitu
respon atau kesigapan karyawan dalm
membantu pelnggan dan memberikan
pelhyanan vyang cepat dan tanggap,
yang  meliputi  kesigapan  karyawan
dabm mehkyani pelnggan, kecepatan
karyawan dabm mehyani transaksi,
serta peranganan keluhan pelanggan.

. Empati
Dimensi empati (emphaty)
berke naan dengan ke mapuan

perusahaan untuk memahami masakh
pelnggan dan bertndak ramah demi
pebnggan.  Rumah Saki  dikatakan
memiliki dimensi empati apabie peduli
terhadap kelunan pasien, kepedulian
terhadap  kebutunan  dan  keingnan
pasien, tidak  pih pilh dabam
memberkan pelbyanan kepada semua
pasen dan kesimpatikan dokter dan
petugas terhadap pasien
(Supranto2011).

Hasil wawancara pada pasen yang
menyatakan  bahwa  empati  pada
dasarnya adakh sebuah pob pekerpan
yang mekkat pada fiioteraps, model
empati yang dsampaikan pun berbeda-
beda, empati harus dibkukan dengan
sepenuh hati tanpa membeda-bedakan
pasen satu sama kin. Beberapa pasin
mash mengeluhkan perhatian
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fisioterapis yang tidak berada
dsamping saat mehkukan terapi Hal
ini membuat kecemasan pasien tentang
dampak terapi yang digunakan saat
melkukan terapi

Dimensi emphaty pelyanan
fsioterapi  pasen BPJS di RSSN
Bukittinggi dalbm perelitian ni
ditunjukan okh empat atribut, yaitu
keramahan petugas, perhatian petugas,
pelyanan yang tanpa memandang status
sosial, serta komunikasi antara pasen dan
petugas.

Berdasarkan importance
performance analysis melli tingkat
kesesuaian atribut yang diperokeh dari
empat atribut yang mewakili dimensi
emphaty, terdapat tiga atribut yang
dikatakan sudah dapat memuaskan
pasen vaitu perhatan khusus kepada
pasien, perhatian terhadap keluhan
pasien, pelyanan kepada pasien tanpa
memandang status sosil Sedangkan
satu atrbut vyaiu komunikasi antara
pasen dan petugas dikatakan belum
me muas kan pasien. Dkamping
pminan, sakh satu elkmen penting
clinical governance knnya adahkh
empati. Pasien membutuhkan perhatian
dan komunikasi teraupetik yang
harmons. Perhatan yang diberikan
penyeda  pebhyanan  akan  dapat
memberikan rasa nyaman dan aman
dabm mengplani perawatan (Tjptono F,
2000).

Perelian Sinambel dkk (2008),
mengatakan bahwa kualitas pelyanan
tercermn dari hal diantaranya adabh :
“Kesamaan hak, yaitu pelyanan yang
tiddk mebkukan dskriminasi  dilihat
dari aspek apapun khususnya suku, ras,
agama, golongan dan status sosil’.
Pehyanan Kesehatan dartikan sebagai
pemberian perhatian kepada masyarakat
yang menyangkut atau berhubungan
dengan sarana dan prasarana kesehatan
termasuk  tenaga  kesehatan, agar
masyarakat merasa aman dan tergmin
dabm memerksakan kesehatannya.
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5. Jaminan

Dimersi aminan (assurance)
berkenaan dengan perieku karyawan
yang mampu menumbuhkan kepercayaan
pelhinggan terhadap perusahaan dan
menciptakan rasa aman bagi pelnggan.
Rumah sakit dikatakan memiliki jaminan
apabik pelyanan yang  diberikan
rumah  sakt  kepada pasen dsertai
dengan keahlian dokter dabbm
menretapkan  dignosis, ketrampilan dan
pengetahuan  persorel meds, serta
pminan  dan kepercayaan terhadap
pelyanan yang dberikan  (Supranto,
2011).

Hasil  observasi d  lkpangan
menunjukan  bahwa tenaga fsioteraps
yang ada di RSSN Bukittihggi sudah
memiiki  btar bebkang  penddikan
yang memadai antara Bin pendidikan
Diploma, Sarajpna, Profesi  dan
Magster yang  terampil dalm
menangani  pasen. Jumbkh  tenaga
feioteraps yang ada sudah memadai, tidak
ada  kekurangan  tenaga, komunikasi
dengan pasen jga bak, pehyanan yang
diberkan jga sudah sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP).
Disampng itu mereka melyani pasien
dengan sopan santun dan ramah tamah.
Dengan demkian pasen menpdi aman
dan nyaman dabm menerima
pebyanan kesehatan di RSSN Bukittingi.

Dimensi  assurance pelyanan
fsioterapi pasen BPJS di RSSN
Bukittinggi dabam perelitian ini
ditunjukkan okh empat atribut vaitu
ke mampuan menpga kerahasiaan
diagnose  penyakit, keahlan dokter,
perawat serta petugas hinnya,
kemudan pminan dan kepercayaan
yang diberikan petugas dan ketrampilkn
petugas. Jaminan merupakan tolok ukur
kemampuan serta pengetahuan petugas
agar sepenuhnya dapat dipercaya tanpa
ragu sebagai profesiomalsme  yang
handal Kegagabn dabm memberikan
pminan kepada pasen akan berakibat

309



e-1SSN:2528-665X;Volume 5;No. 1(February, 2020): 304-311

kekhawatiran pasien untuk menerima
pertolongan.

Bagi fisioteraps, aspek jminan
bentuknya adalbh meyakinkan pasien
dengan saling bahu membahu dengan
dokter untuk menyembuhkan pasien.
Antara fsioteraps dan pasien harus
terpdi‘simbiosa mutualisme” agar
terplin  kerpsama, antara pasen dan
fsioteraps, dalbm berjuang melewati
penyakit yang diderita pasen.
Pasenpun harus diyakinkan  bahwa
pekerpan fisioteraps tidak bsa secepat
harapan  pasen  karema  tindakan
fsioterapi  harus  dibarengi  dengan
htihan mandiri di rumah, sehingga
feioteraps tidak bsa bekerp sendri
karena dalm aspek ini harus mampu
bekerpsama dengan pasen, keluarga
pasien serta dokter. Karenma aspek
pminan adabh mengnjikan sesuatu
atas kesembuhan pasen dan hal
tersebut dipandang reltif okh
fisioteraps.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hakekat dari rumah saki adahh
pemenuhan dan tuntutan pasen yang
mengharapkan penyekesian masakbh
kesehatannya pada rumah saki. Pasen
memandang bahwa hanya rumah sakit
yang mampu memberikan  pehyanan
meds sebagai upaya penyembuhan dan
pemulinan atas rasa sakit yang dideritanya.
Pasien mengharapkan pelyananan yang
sip, cepat, tanggap dan nyaman terhadap
keluhan penyakit pasien. Dabm memenunhi
kebutuhan pasien tesebut pebyanan prima
menpdi utama dabm pelyanan dirumah
saki. Perelten ini dharapkan apat

me npdikan acuan dbm membuat
kebipkan di kyanan fsioterapi untuk
mew ujudkan ke puasan pasien,
Mewajibkan seluruh pegawai untuk

mengikuti diklt pelyanan primasehingga
pegawai memiliki kemampuan yang kbih
bak dabm memberikan pelyanan kepada
pasien.
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